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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang penetapan kadar beta karoten pada
daun sirih hijau (Piper betle L.) berdasarkan ketinggian tempat tumbuhnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar serta perbedaan kadar beta
karoten pada daun sirih hijau berdasarkan ketinggian tempat tumbuhnya.
Penelitian ini terdiri dari analisa kualitatif dan analisa kuantitatif. Analisa
kualitatif dengan kromatografi lapis tipis dan uji skrining fitokimia pada ekstrak,
sedangkan analisa kuantitatif dengan spektrofotometri UV-Visibel. Hasil analisa
kualitatif dengan kromatografi lapis tipis menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih
hijau mengandung senyawa beta karoten diperoleh nilai Rf 0,48 dan nilai Rf beta
karoten murni 0,48. Analisa kualitatif lainnya dengan uji skrining fitokimia pada
ketiga ekstrak aseton sampel yang berasal dari daerah Alahan Panjang, Solok dan
Pasir Jambak mengandung senyawa terpenoid, fenolik, flavonoid dan tidak
mengandung senyawa saponin dan alkaloid. Hasil analisa kuantitatif diperoleh
panjang gelombang serapan maksimum beta karoten yaitu 481 nm dengan kadar
rata-rata beta karoten pada daun sirih hijau Alahan Panjang, Paninggahan
Kabupaten Solok, dan Pasir Jambak secara berturut-turut yaitu 113,845 mg/100 g,
129,98 mg/100 g, dan 7,530 mg/100 g. Analisis data menggunakan uji One Way
Anova (SPSS 31,0) menunjukkan adanya pengaruh ketinggian tempat tumbuh
yang signifikan terhadap kadar beta karoten daun sirih hijau (P < 0,05).

Kata kunci : Daun sirih hijau (Piper betle L.), Beta karoten, dan Spektrofotometri
UV-Visibel
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ABSTRACT

Research has been conducted on determining beta carotene levels in
green betel leaves (Piper betle L.) based on the altitude at which they grow. The
purpose of this study was to determine the levels and differences in beta carotene
levels in green betel leaves based on the altitude where it grows. This research
consists of qualitative analysis and quantitative analysis. Qualitative analysis with
thin layer chromatography and phytochemical screening tests on the extract, while
quantitative analysis with UV-Visible spectrophotometry. The results of
qualitative analysis with thin layer chromatography showed that green betel leaf
extract contains beta carotene compounds obtained Rf value 0.48 and pure beta
carotene Rf value 0.48. Other qualitative analysis with phytochemical screening
tests on the three sample acetone extracts originating from the Alahan Panjang,
Solok and Pasir Jambak areas contained terpenoid, phenolic, flavonoid
compounds and did not contain saponin and alkaloid compounds. The results of
quantitative analysis obtained the maximum absorption wavelength of beta
carotene is 481 nm with the average beta carotene content in green betel leaves of
Alahan Panjang, Paninggahan, Solok Regency, and Pasir Jambak respectively,
namely 113.845 mg/100 g, 129.98 mg/100 g, and 7.530 mg/100 g. Data analysis
using the One Way Anova test (SPSS 31.0) showed a significant effect of the
height of the growing area on the beta carotene content of green betel leaves (P <
0.05).

Keywords: Green betel leaves (Piper betle L.), Beta carotene, and UV-Visible
Spectrophotometry
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia, terutama

sebagai sumber pangan dan obat-obatan. Tumbuhan memiliki efek antibakteri

secara empiris dan secara tradisional yang telah banyak digunakan sebagai terapi.

Indonesia merupakan negara tropis dengan beragam jenis flora yang dapat

dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional (Su et al. 2008). Salah satu tumbuhan

tersebut adalah sirih hijau (Piper betle L.).

Sirih hijau banyak ditemukan di seluruh Indonesia dan sering terlihat di

lingkungan sekitar. Tanaman ini banyak hidup di kawasan yang lembab dengan

tanah yang subur. Tempat tumbuh sirih hijau yang cocok yaitu pada ketinggian

sekitar 200-1.000 meter di atas permukaan laut dengan curah hujan 2.250-4.750

mm (Dalimartha, 2008). Daun sirih hijau digunakan sebagai obat sariawan, sakit

tenggorokan, obat batuk, obat cuci mata, keputihan, jerawat, mimisan, dan obat

kumur (Nalina et al. 2007). Daun sirih hijau mengandung nutrisi dan zat bioaktif

yang kuat, yaitu fenol, klorofil, beta karoten, vitamin C, riboflavin, dan fenolik

(Dwivedi et al. 2010; Hossain et al. 2017; Pradhan et al. 2013). Daun sirih hijau

juga mempunyai beberapa kandungan lainnya yaitu tanin, flavonoid, saponin,

steroid, alkaloid, dan kumarin (Patil et al. 2015).

Beta karoten merupakan kelompok pigmen berwarna orange, merah, atau

kuning. Beta karoten banyak ditemukan pada nabati seperti sayur-sayuran dan

buah-buahan yang banyak manfaatnya jika dikonsumsi oleh tubuh (Subawati,

2009). Beta karoten larut dalam aseton, etanol, n-heksan, petroleum eter, dan
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kloroform. Beta karoten termasuk salah satu jenis karotenoid, selain sebagai

provitamin A, beta karoten juga berfungsi sebagai antioksidan (Sinaga, 2010).

Komponen fitokimia seperti beta karoten yang terkandung dalam tumbuhan

dipengaruhi oleh berbagai faktor alam seperti iklim, intensitas cahaya, unsur hara

tanah, suhu, kisaran pH tanah, kelembaban tanah, jenis tanah, dan curah hujan

(Depkes, RI 2000). Menurut (Utomo et al. 2020) bahwa ketinggian tempat

tumbuh merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi metabolisme

suatu tumbuhan. Pada daerah pesisir dan daerah pegunungan mempunyai

perbedaan faktor lingkungan. Perbedaan ini akan menyebabkan proses

metabolisme pada suatu tanaman akan berbeda-beda.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yulianto et al. (2023) tentang

perbandingan kadar klorofil dan karotenoid daun sirih hijau menggunakan metode

spektrofotometri UV-Vis menyatakan bahwa daun sirih hijau memiliki kadar

klorofil sebesar 11,40 mg/L. Sedangkan kadar karotenoid daun sirih hijau sebesar

1,957 mg/L.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tentang penetapan

kadar beta karoten pada daun sirih hijau berdasarkan ketinggian tempat

tumbuhnya yang diambil di Alahan Panjang dengan ketinggian ± 1.303 mdpl,

Paninggahan Kabupaten Solok dengan ketinggian ± 438 mdpl, dan Pasir Jambak

dengan ketinggian ± 7 mdpl dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-

Visibel.

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapa kadar beta karoten pada daun sirih hijau (Piper betle L.) yang

diambil berdasarkan ketinggian tempat tumbuhnya?
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2. Apakah ada perbedaan kadar beta karoten pada daun sirih hijau (Piper

betle L.) berdasarkan ketinggian tempat tumbuhnya?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kadar beta karoten pada daun sirih hijau (Piper betle

L.) yang diambil berdasarkan ketinggian tempat tumbuhnya.

2. Untuk mengetahui perbedaan kadar beta karoten pada daun sirih hijau

(Piper betle L.) berdasarkan ketinggian tempat tumbuhnya.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu

pengetahuan terutama di bidang farmasi.

2. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat akan kandungan beta

karoten pada daun sirih hijau (Piper betle L.)
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Penetapan kadar beta karoten pada masing-masing sampel daun sirih hijau

yaitu pada daun sirih hijau Alahan Panjang dengan ketinggian ± 1.303 mdpl

ialah 113,845 mg/100 g, pada daun sirih hijau Solok dengan ketinggian ± 438

mdpl ialah 129,98 mg/100 g, dan pada daun sirih hijau Pasir Jambak dengan

ketinggian ± 7 mdpl ialah 7,530 mg/100 g.

2. Berdasarkan hasil analisa uji One-Way Anova diperoleh hasil signifikan 0,000

(P < 0,05) yang artinya ada pengaruh ketinggian tempat tumbuh terhadap

kadar beta karoten pada daun sirih hijau.

5.2 Saran

Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat mengukur kadar beta karoten

pada bagian tanaman yang lain ataupun mengukur senyawa-senyawa lain yang

terdapat pada daun sirih hijau.
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